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ABSTRAK 

Minimnya refleksi diri siswa dalam evaluasi pembelajaran matematika menjadi tantangan 
serius yang menghambat pengembangan pemahaman konseptual dan keterampilan berpikir 
kritis. Studi literatur ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang dapat 
menyebabkan kurangnya praktik refleksi di kelas matematika, menyoroti peran guru sebagai 
fasilitator, serta merekomendasikan strategi efektif berbasis teori Pendidikan dan praktik 
lapangan. hasil kajian ini menunjukan bahwa refleksi diri masih jarang difasilitasi secara aktif, 
baik dari guru maupun sistem evaluasi yang menekankan produk akhir daripada proses. Guru 
memiliki peran yang strategis dalam membimbing siswa melalui refleksi yang terarah, 
sementara pendekatan metakognitif dan pembelajaran kolaboratif dapat mendorong 
tumbuhnya kebiasaan reflektif. Transformasi sistem evaluasi yang lebih menghargai proses 
berfikir diperlukan agar siswa berkembang menjadi pembelajaran yang menadiri, sadar, dan 
kritis. Dengan demikian, untuk membangun budaya reflektif bukan sekedar meningkatkan 
hasil belajar, tetapi membentuk karakter dan kompetensi belajar sepanjang hayat. 
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ABSTRACT 

The lack of student self-reflection in evaluating mathematics learning is a serious challenge that hinders 
the development of conceptual understanding and critical thinking skills. This literature review aims to 
identify factors that can lead to a lack of reflective practice in mathematics classes, highlight the role of 
teachers as facilitators, and recommend effective strategies based on educational theory and field practice. 
The results of this study indicate that self-reflection is still rarely actively facilitated, both by teachers and 
evaluation systems that emphasize the end product rather than the process. Teachers have a strategic role 
in guiding students through directed reflection, while metacognitive approaches and collaborative 
learning can encourage the growth of reflective habits. Transformation of the evaluation system that 
values the thinking process is needed so that students develop into independent, conscious, and critical 
learners. Thus, building a reflective culture is not only about improving learning outcomes, but also 
shaping character and lifelong learning competencies. 
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1. Pendahuluan 

Refleksi diri adalah bagian yang sangat penting dalam proses pembelajaran yang 
bermakna, terutama dalam mata pelajaran matematika yang menuntut kemampuan 
berpikir logis, strategis, dan analitis. Melalui refleksi, siswa dapat menyadari kesalahan 
yang mereka buat, mengevaluasi cara belajar mereka, serta mengembangkan kesadaran 
metakognitif tentang bagaimana mereka berpikir dan memahami materi. Sayangnya, 
dalam praktik pembelajaran di berbagai jenjang pendidikan, aspek refleksi diri ini masih 
sering terabaikan, baik oleh siswa maupun oleh guru [1] 

Banyak siswa yang lebih fokus pada nilai akhir atau angka di rapor dibandingkan proses 
belajar itu sendiri. Kondisi ini membuat mereka kurang paham di mana letak kesalahan 
mereka, strategi apa yang kurang efektif, atau bagaimana mereka bisa memperbaiki cara 
belajar untuk hasil yang lebih baik [2]. Penelitian menunjukkan bahwa siswa yang rutin 
melakukan refleksi diri selama pembelajaran matematika daring justru memiliki 
pemahaman konsep yang lebih baik dan performa akademik yang meningkat [3]. Selain 
itu, penerapan refleksi terarah (guided reflection) secara sistematis dapat memperbaiki 
kualitas kemampuan pembuktian matematis siswa secara signifikan [4]. 

Namun, proses refleksi ini tidak akan berjalan optimal tanpa adanya bimbingan dari 
guru. Siswa cenderung enggan melakukan refleksi mandiri setelah evaluasi jika tidak 
secara eksplisit difasilitasi dalam proses pembelajaran dan refleksi masih jarang 
difasilitasi secara aktif di kelas matematika, padahal potensinya sangat besar untuk 
memperdalam pemahaman siswa terhadap konsep dan prosedur matematika [5]. 

Kondisi ini tidak hanya terjadi di luar negeri, tetapi juga terjadi di Indonesia seperti 
siswa SD di Yogyakarta yang memiliki kemampuan self-regulated learning yang rendah, 
terutama pada aspek evaluasi diri [6]. Rendahnya kemampuan reflektif siswa ini salah 
satunya disebabkan karena guru masih minim menerapkan strategi metakognitif dalam 
pembelajaran matematika [7]. Meskipun guru sudah menggunakan media 
pembelajaran seperti video animasi yang mendukung pengembangan metakognisi, 
mereka masih belum terbiasa membimbing siswa dalam proses refleksi [7]. Selain itu, 
sistem evaluasi pembelajaran matematika cenderung lebih bersifat fokus pada produk 
akhir dan bersifat individualistik, sehingga menempatkan nilai sebagai tujuan utama 
[8].  

Hal ini menjadi hambatan besar bagi tumbuhnya kebiasaan refleksi dalam diri siswa. 
Siswa sering kali gagal menghubungkan kesalahan mereka dengan konsep matematika 
yang mendasari, karena tidak adanya tahap refleksi setelah latihan [9].  

Lebih jauh, penelitian menunjukkan bahwa refleksi diri berperan penting dalam 
mendorong kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah matematika yang 
berbasis konteks [10]. Dalam lingkungan pembelajaran yang inklusif dan kolaboratif, 
refleksi bahkan menjadi jembatan penting antara pemahaman konseptual dan 
kemampuan untuk mengaplikasikan konsep tersebut secara nyata [11]. 

Dengan berbagai temuan dari penelitian internasional dan nasional tersebut, dapat kita 
pahami bahwa refleksi diri memegang peranan strategis dalam mendukung 
pembelajaran matematika yang efektif dan berkelanjutan. Namun, penerapannya 
masih menghadapi berbagai tantangan, baik dari sisi siswa, guru, maupun sistem 
evaluasi itu sendiri. Oleh karena itu, artikel ini berupaya mengulas lebih dalam tentang 
tantangan minimnya refleksi diri dalam evaluasi pembelajaran matematika dan 
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menawarkan solusi berdasarkan teori pendidikan serta praktik lapangan yang telah 
terbukti. 

 
2. Metode Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan melalui pendekatan studi literatur, yaitu dengan 
menelusuri, membaca, dan merenungkan secara mendalam berbagai tulisan ilmiah yang 
membahas tentang refleksi diri dalam pembelajaran matematika. Pendekatan ini dipilih 
karena penulis meyakini bahwa pengetahuan yang bermakna tidak hanya lahir dari 
pengalaman lapangan, tetapi juga dari dialog dengan pemikiran para ahli melalui karya 
tulis mereka. 

Daripada mengumpulkan data langsung dari siswa atau guru, penelitian ini memilih 
untuk menyelami pemikiran dan temuan yang telah diungkapkan oleh para peneliti 
sebelumnya. Tujuannya adalah untuk memahami lebih dalam akar permasalahan 
minimnya refleksi diri siswa, sekaligus merangkai berbagai alternatif solusi yang bisa 
diterapkan dengan mempertimbangkan nilai-nilai kemanusiaan dalam proses belajar. 

Sumber utama penelitian ini adalah artikel-artikel ilmiah, baik nasional maupun 
internasional, yang terbit antara tahun 2010 hingga 2024. Artikel- artikel ini dipilih 
bukan hanya karena validitas ilmiahnya, tetapi karena di dalamnya terkandung 
pengalaman, pemikiran, dan harapan para pendidik terhadap tumbuhnya kesadaran 
belajar siswa. 

Kriteria pemilihan meliputi: 

 Topik yang membahas refleksi diri, metakognisi, dan evaluasi pembelajaran 
matematika. 

 Artikel yang menyajikan temuan empiris maupun gagasan teoritis untuk 
membangun kemampuan berpikir reflektif siswa. 

 Kesesuaian konteks dengan pendidikan dasar, tempat di mana fondasi belajar 
seharusnya diletakkan secara kuat dan sadar. 

Beberapa jurnal yang menjadi rujukan antara lain School Science and Mathematics, 
Online Learning, Education Sciences, serta jurnal nasional seperti Premise dan Jurnal 
Media dan Teknologi Pendidikan. 

Pengumpulan data dilakukan dengan cara menelusuri jejak pemikiran para ahli 
melalui database jurnal akademik, seperti Google Scholar, ResearchGate, dan portal 
jurnal terakreditasi lainnya. Proses ini bukan sekadar pencarian dokumen, tetapi juga 
upaya untuk menemukan narasi yang sejalan dengan nilai- nilai reflektif dan 
pembelajaran yang memanusiakan siswa. Kata kunci yang digunakan mencerminkan 
semangat tersebut: “refleksi diri siswa”, “evaluasi pembelajaran matematika”, 
“metakognisi”, dan “self-regulated learning”. 

Setiap artikel yang ditemukan tidak hanya dibaca, tetapi juga dipahami dengan 
empati. Penulis menelaah masalah-masalah yang diangkat, strategi yang diusulkan, 
serta peran guru dalam mendampingi proses belajar siswa. Analisis dilakukan melalui 
pendekatan analisis isi, dengan tujuan menemukan benang merah antar penelitian 
yang bisa dirajut menjadi gagasan baru yang lebih utuh dan manusiawi. 

Hasil analisis kemudian diklasifikasikan berdasarkan tiga fokus utama: 

 Tantangan yang dihadapi siswa dan guru dalam membangun refleksi diri. 
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 Strategi atau pendekatan yang terbukti dapat mendorong kesadaran belajar siswa. 
 Peran guru sebagai fasilitator refleksi dan pembimbing proses berpikir. 

Melalui pendekatan ini, penelitian berharap dapat memberikan kontribusi bukan 
hanya bagi teori pendidikan, tetapi juga untuk praktik pembelajaran yang lebih sadar, 
reflektif, dan memanusiakan siswa sebagai individu yang berpikir dan tumbuh. 

 
3.  Hasil dan Pembahasan 

3.1  Tantangan Minimnya Refleksi Diri Siswa  

Dalam dunia pendidikan, khususnya matematika, sering kali kita temui siswa yang 
mengejar nilai tanpa benar-benar memahami proses belajarnya. Refleksi diri, yang 
seharusnya menjadi kunci untuk mengenali kesalahan dan memperbaiki strategi belajar, 
justru menjadi hal yang terpinggirkan. Kajian literatur memperlihatkan bahwa refleksi 
jarang difasilitasi dalam evaluasi pembelajaran, sehingga siswa kehilangan momen 
penting untuk memahami bagaimana mereka berpikir [5; 9].  

Fenomena ini tidak hanya terjadi di luar negeri, tetapi juga di Indonesia. Banyak guru 
belum terbiasa mengajak siswa “berbicara dengan dirinya sendiri” setelah belajar. 
Padahal, dengan bimbingan yang tepat, refleksi bisa menjadi alat luar biasa untuk 
menyadarkan siswa tentang langkah-langkah yang mereka ambil dalam memahami 
konsep matematika. Bahkan ketika media pembelajaran sudah menarik dan mendukung 
metakognisi seperti video animasi, proses refleksi masih belum menjadi kebiasaan [7].  

3.2  Peran Guru sebagai Fasilitator Refleksi 

Guru berperan dalam menumbuhkan kebiasaan refleksi siswa dengan menuntun proses 
berpikir dalam pembelajaran [12]. Jika guru secara sadar menyediakan ruang untuk 
bertanya seperti “Mengapa jawabanmu bisa keliru?” atau “Apa yang akan kamu 
lakukan berbeda di soal berikutnya?”, siswa akan mulai terbiasa menilai cara berpikir 
mereka sendiri [5]. Dalam hal ini, refleksi tidak harus berupa kegiatan besar ia bisa 
sesederhana diskusi lima menit atau tulisan pendek di akhir pelajaran. Guru yang 
berperan sebagai fasilitator refleksi dapat memberikan pertanyaan pemantik untuk 
mendorong siswa menggali lebih dalam konsep dari suatu materi, sehingga proses 
refleksi dapat berlangsung secara lebih mendalam. 

3.3  Strategi Mendorong Refleksi Siswa 

Beberapa pendekatan terbukti mampu menumbuhkan kesadaran reflektif siswa. Salah 
satunya adalah guided reflection sebuah refleksi yang dibimbing dengan pertanyaan-
pertanyaan yang memancing pemikiran kritis. Strategi ini sangat efektif, terutama 
dalam meningkatkan kemampuan siswa dalam membuktikan ide atau konsep 
matematika yang kompleks [4]. 

Selain itu, pendekatan berbasis metakognisi seperti penggunaan jurnal belajar, catatan 
refleksi harian, atau log aktivitas matematika dapat membantu siswa “berdialog” 
dengan dirinya sendiri. Mereka jadi tahu langkah mana yang sudah benar dan bagian 
mana yang masih perlu perbaikan [13]. Walaupun terdapat juga hasil penelitian yang 
menunjukkan bahwa tidak adanya perbedaan penguasaan konsep antara siswa yang 
diajarkan menggunakan bantuan jurnal belajar dengan siswa yang menggunakan 
bantuan jurnal belajar dalam upaya refleksi diri saat evaluasi pembelajaran [14]. 
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Pembelajaran berbasis kolaborasi juga membuka ruang bagi refleksi sosial yaitu ketika 
siswa saling bertanya, berdiskusi, dan memberi umpan balik. Suasana inklusif seperti 
ini menciptakan kesempatan alami untuk refleksi dan pemahaman yang lebih dalam 
[11; 14] 

3.4  Arah Perbaikan Sistem Evaluasi 

Secara keseluruhan, budaya refleksi dalam evaluasi pembelajaran matematika 
memberikan dampak positif terhadap peningkatan pemahaman siswa. Tantangan 
terbesar terletak pada sistem evaluasi itu sendiri. Selama pendidikan hanya 
mengutamakan angka dan hasil akhir, siswa tidak akan melihat nilai dari proses 
berpikirnya. Sudah saatnya sistem evaluasi  pembelajaran bertransformasi dari menilai  
“apa yang kamu capai” menjadi “bagaimana kamu sampai ke sana”. Implementasi jurnal 
belajar dapat menjadi solusi atas persoalan-persoalan siswa dalam pembelajaran, materi yang 
dirasa susah dan mudah utuk dipahami, serta sebagai bentuk refleksi siswa untuk mencari 
solusi atas masalahnya masing-masing. Hal ini juga dapat membantu guru untuk 
mengevaluasi pembelajaran, sebagai pijakan untuk menyusun strategi dan menciptakan solusi 
atas persoalan yang dihadapi.Proses seperti ini bukan hanya membangun kompetensi 
kognitif, tetapi juga karakter pembelajar yang reflektif, mandiri, dan berpikir jernih [16]   

 
4.  Kesimpulan 

Dalam belajar matematika, siswa tidak hanya butuh menguasai rumus atau 
menyelesaikan soal. Mereka juga perlu berhenti sejenak merenung, melihat kembali 
proses berpikirnya, dan bertanya: “Apa yang sudah aku pahami? Apa yang masih 
membuatku bingung?” Itulah esensi dari refleksi diri. Sayangnya, kebiasaan ini masih 
jarang ditumbuhkan. Banyak siswa lebih sibuk mengejar angka di rapor daripada 
menyadari proses yang mereka jalani. 

Di sinilah peran guru menjadi sangat berarti. Guru bukan sekadar penyampai materi, 
tetapi pemandu perjalanan berpikir siswa. Tanpa dorongan dari guru, refleksi sering 
kali hanya menjadi wacana. Apalagi jika sistem evaluasi yang ada masih menilai hasil 
akhir semata. Padahal, ketika siswa diberi ruang untuk berpikir ulang melalui jurnal 
refleksi, diskusi kelompok, atau pertanyaan sederhana setelah latihan mereka mulai 
tumbuh menjadi pembelajar yang lebih sadar, kritis, dan percaya diri. 

Maka, membangun budaya refleksi dalam pembelajaran matematika sejatinya adalah 
tentang perubahan cara pandang. Bukan lagi mengajar hanya demi nilai, tetapi 
membimbing agar siswa benar-benar memahami. Karena dalam pemahaman yang 
mendalam, di sanalah pembelajaran yang sesungguhnya dimulai. 
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